BAB V

PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Dari uraian penjelasan dan pembahasan keseluruhan materi pada bab-

bab sebelumnya dan dalam rangka menyelesaikan tugas akhir ini, penyusun telah

mengambil kesimpulan yang dapat diambil tentang pembuatan Aplikasi

Multimedia Interaktif yang penyusun laksanakan di Kantor Kebudayaan dan

Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Selatan yakni sebagai berikut:

1. Aplikasi ini akan di tampilakan dalam bentuk kios informasi dan CD

interaktif,"untuk dapat menjalankan aplikasi multimedia interaktif ini
dengan normal, maka dapat digunakan komputer dengan spesifikasi
sebagai berikut: Procescor pentium 2,4 Mhz, RAM 128 Mb, VGA 64
Mb, Monitor LG resolusi 800 x 600 pixel, CD ROM Samsung 52x,
Sound card on board, Keyboard, Mouse, Speaker dan Sistem Operasi
Windows XP . Kios informasi ini akan diletakkan di tempat parawisata
unggulan atau tempat parawisata yang banyak dikunjungi wisatawan dan
membagikan CD interaktif kepada wisatawan yang berisi tentang
parawisata dan segala kebudayaan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

. Pembuatan multimedia interaktif ini mampu meminimalisir kelemahan-
kelemahan yang dimiliki media sebelumnya. Dengan menggunakan

sistem baru yang memanfaatkan teknologi multimedia, kegiatan promosi
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dapat dikatakan lebih efektif karena informasi yang disampaikan
memiliki tampilan yang bisa menarik perhatian masyarakat/wisatawan.

Dengan demikian target akan tercapai.

. Dapat memberikan informasi yang akurat serta menarik tentang

informasi pariwisata dan segala kebudayaan yang ada di Kabupaten Hulu

Sungai Selatan. Diambil dari hasil kuesioner.

Dari 15 responden yang melakukan penilaian terhadap aplikasi ini
melalui table format kuesioner, didapatlah hasil akhir sebagai berikut:
1=0,2=0, 3=17, 4= 67 dan 5= 66.

Dari hasil akhir ini kita dapat menyimpulkan aplikasi ini mendapatkan
score 4 yaitu baik, karena mendapatkan hasil terbanyak dari penilaian 15

responden.

5.2. SARAN

1

Dalam sistem (aplikasi) multimedia interaktif pada “KANTOR
KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA KABUPATEN HULU SUNGAI
SELATAN” dalam bentuk kios informasi ini masih terdapat banyak
kekurangan, seperti kurang nya menu buku tamu dan masih minimnya
desain dan animasi yang mungkin dapat diperbaiki di masa yang akan
datang.

Multimedia interaktif perlu dikembangkan, sebab penyampaian

informasi dengan menggunakan media cetak ataupun lisan, kirang
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mengena di hati masyarakat awam, karena mereka lebih impresif pada
media penyampaian informasi yang lebih interaktif.

. Bagi “KANTOR KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA KABUPATEN
HULU SUNGAI SELATAN” sudah waktunya memanfaatkan teknologi

multimedia guna mendukung dalam paian informasi sebagai



